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Abstract: The influence of interactive multimedia to the learning achievement of fourth
grade elementary students. This study aims to determine the effect of interactive multimedia
Adobe flash to the learning achievement of fourth grade students of SD Negeri Glagah
Yogyakarta in the integrative thematic learning subtema *“Hebatnya Cita-Citaku™” and evaluate
the response of learners after applying Adobe Flash interactive multimedia. The study design
used the nonequivalent control group. This research subjects in the experimental classis 30
Sudents of fourth grade and the control class is 29 Sudents of fourth grade in SD Negeri
Glagah. The research instrument were interview, questionnaire responses of teachers, learners’
questionnaire responses, and test questions. Data were analyzed using independent samplet-
test witha significancelevel of 0.05. Theresults showed that Adobe Flash interactive multimedia
provide significant impact on the learning outcomes of students. There are differencesin the
outcome between the experimental classand control classafter using Adobe Flash interactive
multimedia p < 0.05, then thereisalso a significant increasewith ~ p = 0.005.

Keywords: interactive multimedia, |earning outcomes, thematic integrative, scientific approach

Abstrak: Penditianini bertujuan untuk mengetahui pengaruh multimediainteraktif Adobeflash
terhadap hasi| belgjar pesertadidik padapembel garan tematik integratif subtema “Hebatnya Cita-
Citaku” kelas IV SD Negeri Glagah Yogyakarta dan mengetahui respon peserta didik setelah
meggunakan multimediainteraktif Adobeflash. Desain penditian menggunakan the nonequivalent
control group. Subjek penditianini padakel as eksperimen sebanyak 30 pesertadidik kelasIV SD
Negeri Glagah dan pada kelas kontrol sebanyak 29 pesertadidik kelas 1V SD Negeri Glagah.
Instrumen pendlitian menggunakan pedoman wawancara, angket respon guru, angket respon peserta
didik, dan soal tes. Teknik analisis data menggunakan independent sample t-test dengan taraf
sgnifikang 0,05. Hasl pendlitian menunjukkan bahwamultimediainteraktif Adobeflash memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap hasi| bel gar pesertadidik. Terdapat perbedaan hasil akhir antara
kel as eksperimen dan kelas kontrol setelah menggunakan multimediainteraktif Adobeflashp <
0,05, selanjutnyaterjadi pulapeningkatan yang signifikan dengan p = 0,005.

Kata Kunci: multimedia interaktif, hasil belajar, tematik integratif, scientific approach.
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PENDAHULUAN

Pendidikan bertujuan untuk mengem-
bangkan kecerdasan intelektual dan
kecemerlangan akademik meldui disiplinilmu.
Hlosofi ini menentukanbahwaid kurikulumaddah
disiplin ilmu dan pembelajaran adalah
pembdgaran displinilmu. Pengertiankurikulum
menurut undang-undang menunjukkan bahwa
kurikulum memiliki duaaspek, pertamasebagal
rencanayang dijadikan sebagai pedomandalam
kegiatan pembel g aran dan yang keduatentang
pengaturan isi dan cara pelaksanaan rencana
tersebut digunakan sebagai upaya pencapaian
tyuannasond.

Perubahan kurikulum merupakan sdah satu
upayaperbaikan pendidikanyang mengarah pada
tercapai nyatujuan pendidikan. Usahatersebut
dilakukan demi terciptanyageneras masadepan
berkarakter yang memahami jati diri bangsadan
menciptakan pesertadidik yang unggul, mampu
bersaing di duniainternasional. Hal ini sgaan
dengan tujuan kurikulum 2013 yaitu untuk
memperd gokan manusalndonesiaagar memiliki
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga
negarayang beriman, produktif, kreetif, inovetif,
dan afektif serta mampu berkontribus pada
kehi dupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara,
dan peradaban dunia. (Kemendikbud No. 67
Tahun 2013).

Orientas kurikulum 2013 addahterjadinya
peningkatan dan keseimbangan antara
kompetensi sikap, keterampilan, dan
pengetahuan. Pembel gjaran tematik integratif
digunakan sebagai pendekatan pembelgaran
padakurikulum 2013. Menurut Daryanto (2014:
3) bahwapembed garantematik diartikan sebagal
pembel g aran yang menggunakan temauntuk
mengaitkan beberapamatapel gjaran sehingga
dapat memberi pengalaman bermakna bagi
peserta didik. Adanya kaitan tersebut maka
pesertadidik akan memperol eh pengetahuan dan
keterampilan secarautuh sehinggapembe garan
menjadi lebih bermakna. Bermakna dapat
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diartikan bahwa dalam pembel g aran tematik
pesertadidik akan memahami konsep-konsep
yang salingterkait dari bebergpamatapelgaran
yang sesua dengan kebutuhan dan perkembangan
pesertadidik. Selainitu, model pembelgaran
tematik integratif lebih menekankan pada
keterlibatan pesertadidik dalam pembel g aran.
Meaui pembe garantematik pesertadidik dapat
memperoleh pengalaman langsung dan terlatih
untuk dapat menemukan sendiri berbagai
pengetahuan yang dipelajari secara holistik,
bermakna, autentik, dan aktif.

Peningkatan efektivitaspembe garan pada
kurikulum 2013 adalah pembelgaran yang
mengedepankan pada pengalaman persond
mela ui observas/pengamatan, bertanya, mendar,
mencoba dan mengkomunikasikan. Proses
pembe garan seperti ini disebut dengan scientific
approach. Langkah-langkah scientifik
approach digunakan dalam prosespembelgaran
tematik integratif padakurikulum 2013. Langkah-
langkah scientific approach meiputi mengamati,
menanya, mencoba, menalar, dan meng-
komunikasikan.

K egiatan pertamapadapendekatanilmiah
yaitu kegiatan mengamati. Kegiatan yang
dilakukan yaitu dapat berupakegiatan membaca,
mendengar, menyimak. Pesertadidik diarahkan
untuk mengamati beberapa kegiatan yang
ditampilkan. Kegiatan mengamati yang dilakukan
pesertadidik dengan melihat beberapagambar.

L angkah kedua pada sci entific approach
adal ah kegiatan menanya. K egiatan menanya
berupa mengaj ukan pertanyaan tentang suatu
informas. Dengan kegiatan menanyadiharapkan
dapat membangkitkan rasaingin tahu peserta
didik. Selain itu dengan bertanya dapat
mendorong partisipasi peserta didik dalam
berdiskus.

Langkah selanjutnya pada scientific
approach adal ah kegiatan mencoba. K egiatan
ini dapat dilakukan dengan melakukan
eksperimen atau dengan suatu aktivitastertentu.
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K egiatan mencobadapat mengembangkan skap
teliti pesertadidik. Dengan kegiatan mencoba
peserta didik dapat memecahkan masalah-
masal ah yang dihadapinya dalam kehidupan
sehari-hari.

Langkah ketiga pada scientific approach
adalah menalar. Kegiatan ini dapat berupa
mengolah informasi yang bersifat menambah
keluasan dan kedalaman sampai kepada
pengolahaninformas yangbersfa mencari solus
dari berbagai sumber yang berbeda maupun
bertentangan.

K egiatan akhir pada scientific approach
yaitu mengkomunikasikan. Peserta didik
diharapkan dapat menyampaikan hasil
pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil
analisisbaik secaralisan, tulisan atau kegiatan
lainnya. Setelah melewati beberapa langkah
dalam scientific approach peserta didik
mengkomunikaskanhas| andissnya

Berdasarkan langkah scientific approach
dilakukan penilaian yangmencakup 3 agpek, yatu
skap, pengetahuan, dan keterampilan. Penilaian
yang digunakan dalam kurikulum 2013 yaitu
penilaian autentik (authentic assessment).
Menurut Kunandar (2013: 35) penilaian autentik
adalah kegiatan menilai peserta didik yang
menekankan padaapayang seharusnyadinilai,
baik proses maupun hasil dengan berbagai
instrumen penilaian yang disesuaikan dengan
tuntutan kompetensi yang ada di standar
kompetens (SK) atau kompetensi inti (K1) dan
kompetens dasar (KD). Mdaui kurikulum 2013
ini penilaian autentik menjadi penekanan yang
serius. Penilaian autentik menekankan pada
penilaian kemampuan proses, pengetahuan dan
skap, dan kemampuan menilai diri sendiri.

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan dengan wali kelas IV SD Negeri
Glagah Yogyakarta padatanggal 19 September
2014, ditemukan beberapa permasal ahan yang
dihadapi dalam proses pembel gjaran. Pertama,
Penerapan kurikulum 2013 daam pembelgaran

belum optimal, hal ini disebabkan oleh adanya
beberapa orang guru yang belum memahami
konsep dari kurikulum2013. Sdainitu pelatihan
kurikulum 2013 yang terld u sngkat dan dokumen
terkait kurikulum 2013 yang diberikan tidak
lengkap, sehinggakegiatan pembelgaran masih
menggunakan pendekatan mata pelgaran.
Kedua, kesiapan peserta didik dalam belgjar,
peserta didik belum terbiasa belgar dengan
menggunakan pendekatanilmiah, padaha dalam
kurikulum 2013 yang menggunakan pendekatan
ilmiah menghendaki pesertadidik agar me akukan
kegiaan mengaméti, menanya, mendar, mencoba
dan mengkomunikasikan. Ketiga, sumber begar,
buku sebagai salah satu sumber belgjar peserta
didik mengalami keterlambatan dalam
pendistribusiannya. Selain buku, sumber belgjar
disini lebih dititikberatkan pada media yang
digunakan dalam pembelgaran. Media yang
digunakan dalam proses pembel g aran berbasis
Kurikulum 2013 yang bersifat tematik integratif
belum tersedia. Media yang ada yaitu media
pembelgaran dengan pendekatan mata
pelgaran. Padakenyataanyadaam pembdgaran
dibutuhkan mediapembe garan yanginteraktif
dan menyenangkan. Terlebihlagi yatumultimedia
interaktif pembelajaran. Guru memiliki
keterbatasan dalam mengembangkan media
pembelajaran. Keempat, penilaian belum
dilakukan secara komprehensif seperti yang
diharapkan pada penilaian autentik. Sistem
penilaian dalam pembelajaran masih
membingungkan guru. Penilaian autentik dianggap
rumit bagi guru. Hal ini disebabkan karena
kurangnyainformes dansoddisad tentangsstem
penilaian padapembel garan tematik integratif.
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi
keberhasilan pembe garan. Salah satunyayaitu
media, media berfungsi sebagai pembawa
informasi dari sumber yaitu guru menuju
penerimanyayaitu peserta didik. Mediayang
digunakan oleh guru dapat berupateks, grefik,
gambar, foto, audio, dan animasi dan berbagai
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macam medialain. Mediatersebut jugadapat
di padukan menjadi multimediapembel gjaran.
Schwier & Misanchunk (1993: 6) menyatakan
bahwamultimediainteraktif ada ah suatu program
pembelajaran yang di dalamnya terdapat
berbagal sumber yangterintegras ddamingruks
dengan komputer sebagai pengendali sistem.

Penggunaan multimedia dalam proses
pembelajaran dapat mengubah suasana
pembelgaran menjadi lebih menarik, lebih
interaktif, efisien terhadap waktu, dan
mempermudah pesertadidik dalam memahami
materi sehinggamotivas belgar pesertadidik
akan meningkat. Hal tersebut didukung dengan
pendapat Kemp & Dayton (1985; 3-4)
menyatakan bahwa peranan mediada am proses
pembelgjaran adalah dapat menjadikan
pembe garan: (1) penyampaanlebih standar; (2)
lebih menarik; (3) Iebihinteraktif; (4) lebihefisen
waktu; (5) meningkat kualitasnya; (6) lebih
fleksibel; (7) lebih bermaknadan menyenangkan;
(8) meningkatkan peranan guru.

Berkaitan dengan karakteristik belgjar
pesertadidik di kelastinggi padasekolah dasar
dan kaitannyadengan penggunaan multimedia
interaktif dalam pembe garan, JeromeS. Brunner
(ddam Daryanto, 2013: 13) menyatakan bahwa
dalam proses pembelajaran hendaknya
menggunakan urutan dari belajar dengan
gambaran atau film (iconic representation of
experiment) kemudian kebelgar dengansmboal,
yaitu menggunakan kata-kata (symbolic
representation). Dengan memperhatikan ciri
belgjar peserta didik pada sekolah dasar,
multimediainteraktif yang dikembangkan dirasa
sesuai dengan permasal ahan yang dihadapi di
lapangan. Menurut Ahmadi & Amri (2014: 90),
ciri belgjar anak sekolah dasar adalah kongkret
(dapat dilihat), didengar, dibau, dikecap, diraba,
dan diotak-atik, integratif (segala sesuatu
dipandang sebagai satu keutuhan, dan hierarkis
(urut, logis, keterkaitan antar materi, cakupan
kel uasan ddam materi).
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Kaitannya dalam penerapan kurikulum
2013, guru merasakesulitan dalam menciptakan
media pembelagjaran, terlebih lagi dalam
pembdgarantemaik integratif diperlukan media
pembelajaran yang bervariasi. Dengan
penggunaan multimediainteraktif diharapkan
dapat merubah suasana pembel gjaran menjadi
lebihmenarik, lebihinteraktif, efisen waktu, dan
mempermudah pesertadidik dalam memahami
materi sehinggaakan berpengaruhterhadap hasll
belgjar yang diperoleh. Hal tersebut sgjalan
dengan pendapat Nusir (2012: 19) yang
menyatakan bahwamultimediainteraktif dapat
meningkatkan hasil belgjar dan memungkinkan
peserta didik untuk belgjar dengan efektif.
Multimediainteraktif menampilkan perpaduan dari
beberapamediayang adasehinggapesertadidik
lebih tertarik dalam mengikuti proses
pembelgjaran.

Had | bdgar ddam penditianini berupanila
yang diperoleh peserta didik setelah
melaksanakan pembelgjaran menggunakan
multimediainteraktif Adobeflash. Penilaian hesl|
belgjar dilakukan setelah menyel esaikan satu
subtema pembelgaran di kelas 1V yaitu pada
tema 7 cita-citaku subtema 2 hebatnya cita-
citaku. Dalam satu subtemamemuat beberapa
matapelgaran.

Dampak dari perkembangan teknologi
sangat besar dalam dunia pendidikan. Salah
satunyayaitu penggunaan multimediainteraktif
dalam perangkat komputer. Salah satu program
yang mampu mengemasberbaga mediamenjadi
multimedia pembelgaran dengan alat bantu
komputer adalah Macromedia Flash. Menurut
Madcom (2008: 1) flash merupakan salah satu
program animas 2D vektor yang sangat handal .
Macromedia Flash adalah suatu program
animas yang banyak digunakan dalam bidang
iklan, film, internet, dan presentasi. Macromedia
Flash merupakan suatu program animasi yang
banyak digunakan dalam bidang iklan, film,
internet, dan presentasi. Namun sekarang Flash
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telah berpindah vendor ke Adobe, sehinggayang
semula bernamaMacromedia Flash sekarang
berubah menjadi Adobeflash.

Materi yang dipilih padapembe garanyang
menggunakan multimediainteraktif ini yaitu pada
tema 7 cita-citaku subtema 2 hebatnya cita-
citaku. Pemilihan subtemaini dilakukan karena
memperhatikan cakupan materi yang membahas
tentang kelebihan beberapa cita-cita. Materi
tersebut perlu divisuaisas kan agar pesertadidik
lebih mudah dalam memahami materi tanpa
melihat langsung di lgpangan. Pesertadidik dapat
melihat dan mengamati melalui multimedia
interaktif yang disgjikan.

Penggunaan multimediainteraktif dengan
adobe flash dalam pembelgjaran di kelas IV
sekolah dasar dapat dijadikan alternatif media
pembel gjaran untuk mengatas kendda-kendaa
dalam pembel gjaran. Penggunaan multimedia
interaktif adobeflashini diharagpkan berdampak
positif dengan memberikan pembelgaran yang
bermakna. Pesertadidik akan lebihtermotivas
dalam pembe garan dengan hadirnyamultimedia
interaktif. Berdasarkan permasd ahan yang terjadi
di lapangan, adanyamultimediainterakif adobe
flashini diharapkan dapat dijadikan sebagai dat
bantu guru daam pd aksanaan pembd garan sarta
menjawab kebutuhan pesertadidik dalam proses
kegiatan pembelgjaran. Dengan demikian,
ketercapaian tujuan pembelajaran dalam
kurikulum 2013 Iebihmaksmal.

Ddam penygianmultimediainteraktif adobe
flashini didesain sesua dengan keadaan redistik
polapikir anak usiasekolah dasar. Materi yang
disgikan ddam softwareyang dikemasddam CD
pembel g aran, memuat kompetens-kompetens
dalam Kurikulum 2013 yang mengintegrasikan
beberapa mata pelgaran di Kelas IV Sekolah
Dasar semester genap untuk tema7 subtema 2
hebatnyacita-citaku. Secaraklaska memerlukan
perangkat tambahan berupa LCD, notebook/
lgptop, danlayar untuk belgar individud sehingga
pesertadidik |angsung dapat menggunakannya

dengan komputer yang bersamaan dengan CD-
Rom Driver. CD menggunakan programAutorun
sehinggabiladimasukkan ddam CD-Romdriver
langsung berjalan, dengan membaca petunjuk
penggunaan terlebih dahulu pesertadidik dapat
memilihikon-ikonyang tersediasesuai dengan
kebutuhan dan keinginannya. Pengoperasian
softwarepembdgaranini membutuhkandat bantu
komputer .

Beberapa hasil penelitian relevan yang
mendukung berhasiI nyapembel g aran dengan
multimediaantaralain penelitianyang dilakukan
oleh Nusir, S (2010). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwamultimediainteraktif dapat
memperbaiki keterampilan pesertadidik dalam
bel g ar dan memberikan aternatif yang sangat
bergunauntuk menggantikan metodetradisond.
Multimediamemiliki potens untuk menciptakan
kualitaslingkungan belgjar yang tinggi dengan
menciptakan pembelgaran lebih realistis.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh
loannisDdiyiannis Hasll penditian menunjukkan
bahwa multimedia membantu dalam dunia
pendidikan dan menci ptakan pembelgaranyang
efektif. Penggunaan multimedia juga
mempermudah guru dalam menj el askan konsep-
konsep dasar yang sulit dijelaskan menggunakan
mediakonvensional. Selainitu penelitianyang
dilakukan oleh Sri Haryani (2008). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwamultimedia
pembel g aran berbasis komputer yang sangat
bergunapadapembel garan |PA kelasV sekolah
dasar dan dapat meningkatkan hasil belgjar.
Berdasarkan beberapa hasil penelitian
sebelumnyaterdapat kesamaan variabel yang
digunakan dalam penditianini, yaitumultimedia
interaktif danhasi| begar.

Beberapa permasalahan yang dapat
diidentifikas yaitu: belum optimal nyapenergpan
kurikulum 2013 dalam pembelgaran, buku
pesertadidik bel um tersediasepenuhnya, peserta
didik tidak terbiasabe g ar dengan menggunakan
pendekatan ilmiah, belum tersedianya media
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pembelgjaran untuk membantu dan
mempermudah proses pembelgjaran tematik
integratif, keterbatasan guru dalam menciptakan
mediapembe garan, dan guru masih kebingungan
tentang implementasi sistem penilaian dalam
pembed garantematik integratif.

Adapun rumusan masadah ddam pendlitian
ini yaitu bagamanapengaruhmultimediainteraktif
Adobeflashterhadap hasil belgjar pesertadidik
padapembel gjaran tematik integratif subtema
“Hebatnya Cita-Citaku” kelas IV SD Negeri
Glagah Yogyakarta?, dan bagaimana respon
pesertadidik setelah meggunakan multimedia
interaktif Adobeflash?

Tujuan dari pendlitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh multimediainteraktif Adobe
flash terhadap hasil belgjar pesertadidik pada
pembelgjaran tematik integratif subtema
“Hebatnya Cita-Citaku” kelas IV SD Negeri
Glagah Yogyakarta dan mengetahui respon
pesertadidik setelah meggunakan multimedia
interaktif Adobeflash.

METODE

Jenispendlitianini adalah penditianquas
eksperimen dengan rancangan nonequivalent
comparison-group design. Berikut adalah
gambar nonequivalent comparison-group
design.

O1 X 02

O3 Oa

Gambar 1. The Nonequivalent Control
Group Design

Menurut Campbell & Stanley (1963: 47)
nonequivalent comparison-group design yaitu
membandingkan nilal yang diperoleh dengan
sebelum menggunakan multimediainteraktif
Adobe flash dan membandingkan antara posttest
kelas eksperimen dan kelaskontrol.
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Subjek padapenelitianini adalah peserta
didik Sekolah Dasar Negeri Glagah Yogyakarta
kelas |V sebanyak 59 orang, kelas B 29 orang
dan kelas C 30 orang. Teknik pengumpulandata
yang digunakenddam penditianini ada ah angket,
wawancara, dan tes. Instrumen data berupa
pedoman wawancara, angket respon guru,
angket respon pesertadidik, dan soal tes.

Andissdataddam penditianini dilakukan
mengetahui  pengaruh multimedia interaktif
Adobeflash terhadap hasil belgar pesertadidik
yaitu dengan menganalisisdataskor pretest dan
posttest yang diperoleh dari kel as ekspesrimen
(KE) dan kelas kontrol (KK). Analisis data
tersebut menggunakan idependent samplet-test
padataraf signifikans 5%. Sebelum dilakukan
uji bedaterlebih dahulu dilakukan uji normditas
dan homogenitas dari hasil pretest pada taraf
sgnifikang 5%. Berikut ini addah hipotesisyang
akandiujikan, yaitu:

H,: tidak terdapat perbedaan secarasignifikan
antara hasil posttest kelas eksperimen
denganhasil posttest kelaskontrol.

H,: terdapat perbedaan secarasignifiken antara
hasil posttest kelas eksperimen dengan
hasil posttest kelaskontrol.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Angket Respon Guru

Angket respon guru digunakan untuk
mengetahui sgauh manamultimediainteraktif
Adobeflash yang digunakan memiliki manfaat
dan dayatarik untuk belgjar. Angket respon guru
diberikan kepada guru setelah menggunakan
produk multimediainteraktif. Berikutini adaah
hasil angket respon guru setel ah menggunakan
multimediainteraktif.

Berdasarkan gambar 2, diketahui bahwa
respon guru terkait dengan multimediainteraktif
Adobe flash yang digunakan sangat positif.
Berdasarkan hasil penilaian yang diperoleh pada
saat Uji pelaksanaan di lapangan, multimedia
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. adalah seberapa besar nilai peserta didik
dibandingkan dengan kriteriaK KM.
09 Tabel 1. Respon Peserta Didik
10 + Aspek yang dinilai Pilihan jawaban
Ya Tidak
o Skor Mean | N % N %
total  weight Aspek Materifls
- Apakah materi yang 29 96,67 1 3,33
m Materi ditampilkan jelas dan
mudah dimengerti?
®m Multimedia
Apakah multimedia 28 93,33 2 6,67
AL s
Gambar 2. Diagram Respon Guru H;;,“ﬁﬁ;’ ;u?’:rf) am
Apakah materi yang 23 76,67 7 2333
diberikan
interaktif Adobeflash mendapkan skor total 28,0 peuPungen dengan
untuk aspek materi dan 27,0 untuk aspek Apskehbahasayang 30 100
multimedia Dari hasil tersebut diperolenmean  digunakan mudah
weight sebesar 4,67 dan 4,5. Dengandemikian ~ dipahami?
guru merespon baik multimediainteraktif Adobe ~ Apakahtlisnyang 25 8333 5 1667
flashyang digunakan. Dengan adanyamultimedia 29“2;"%9'?;
interaktif Adobeflashini gurusangat terbantu o 00
dalam penyediaan media untuk kegiatan  Apakah multimedia 27 9000 3 10,00
bdaiaran interaktif dapat
pembea ' membantumu dalam
" belgjar?
Angket Respon PesertaDidik Apakahmultimedia 28 9333 2 6,67
Angket respon peserta didik digunakan  interaktif mampu
untuk mengetahui respon pesertadidik terhadap mmg%gkatkan
o pemahamanmu
Adobe fIggh. Berdasarkan ta}bel 1, penilaian terhadap materi yang
pesertadidik secaraumumyaitu sebesar 90,33 dipelgjari?
yang dapat dikategorikan sangat baik. Dari hasi| ;%anahk';am; pnerosa 2r 9000 3 1000
persentase respon peserta didik dapat denga?, a
dismpulkan bahwamultimediainteraktif Adobe ~ menggunakan
flash memiliki dayatarik yang sangat baik untuk m;’g:ﬁf,')a
prosespembelgjaran. Denganadanyamutimedia.  Apakeh gambaryang 26 8667 4 1333
interaktif Adobe flash peserta didik lebih  digunakan menarik?
termotivas untuk belgar. _
Apakah video atau 28 93,33 2 6,67
TesHasil Belajar Peserta Didik film yang digunakan
Pembelgjaran dikatakan baik apabila  menarik?
pesertadidik mampu menguasai kompetensi yang Jumiah 27t 29
ditetgpkanddamtujuanpembelgaran. Sdahsatu  “penilaian umum 90,33%

indikator penguasaan kompetens pesertadidik

peserta didik
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TesHasil Belajar Peserta Didik

Pembelgaran dikatakan baik apabila
pesertadidik mampumenguasal kompetens yang
ditetgpkan dadam tujuan pembe garan. sdah satu
indikator penguasaan kompetensi adalah
sebergpabesar nilal pesertadidik dibandingkan
dengan kriteriaketuntasan minima (KKM).

Teshasil belgjar dilakukan pada 2 kelas,
yaitukelas|VB sebagai kelaskontrol dan kelas
IV C sebagal kel as eksperimen. Jumlah peserta
didik untuk kelas kontrol sebanyak 29 peserta
didik, dan 30 peserta didik untuk kelas
eksperimen. Proses pembel gjaran pada kelas
kontrol menggunakan mediapembel garanyang
dipersiapkan oleh guru kelas 1V B, sedangkan
padake aseksperimen menggunakan multimedia
interaktif Adobeflash. Reratanila pretest peserta
didik padakelas kontrol adalah 74,13 dengan
standar devias sebesar 5,6. Reratanilai posttest
pesertadidik pada kelas kontrol yang dicapai
adalah 81,84 dengan standar devias 5,87. Rerata
nilai pretest pesertadidik padakel as eksperimen
adalah 75,99 dengan standar devias 4,66. Rerata
nilal posttest pesertadidik padakel aseksperimen
adalah 86,13 dengan standar devias 5,5.

Untuk menentukan pengaruh multimedia
interaktif Adobe flash, dapat dilihat dari
pencapa an ketuntasan hasil belgjar pesertadidik
padake as kontrol dan kel as eksperimen. Untuk
mengetahui adatidaknya perbedaan ketuntasan
hasil belgjar pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen digunakan independent samplet-
test. Sebelum dilakukan uji beda, sebelumnya
dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitasdan
uji homogenitas.

Hasl uji normalitas
Pengujian normalitas didasarkan pada
hipotesissebagal berikut:
H,. sampel berasa dari populas berdistribus
normd
H,: sampel berasal dari populasi tidak
berdistribus normal
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Tabel 2. Hasil uji normalitas
Nilai

Nilai
Tes N Kolmogrov- . ... .
Smirnov Signifikans
Pretest 59 0,684 0,737
Posttest 59 0,894 0,401
Tabel 3. Hasil uji homogenitas
Nilai
Tes N NilaF _
Signifikans
Pretest 59 0,848 0,361
Posttest 59 0,289 0,593

H, ditolak apabila nilai signifikansi lebih kecil
dari (j=0,05). Sebaliknya, jika nilai signifikasnsi
lebih besar maka normalitas dan homogenitas
terpenuhi. Berikut ini adalah tabel hasil uji
normalitas pretest dan posttest peserta didik.

Nilai uji normalitas dengan hasil signifikansi
0,737 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian
H, diterima atau data tersebut berdistribusi normal
(tabel 2).

Hasil Uji Homogenitas

Untuk mengetahui apakah varians populasi
homogen atau tidak, didasarkan pada hipotesis
berikut ini.

H,: Variansi populasi nilai tes prestasi belajar
antara responden kelas kontrol dan kelas
eksperimen adalah sama (homogen)

H, : Variansi populasi nilai tes prestasi belajar
antara responden kelas kontrol dan kelas
eksperimen adalah berbeda (tidak
homogen)

Jikassignifikansi > 0,05, maka H, diterima
jadi variansi sama. Sebaliknya jika signifikansi <
0,05, maka H, ditolak jadi variansi berbeda.
Berdasarkan tabel 3, hasil signifikansi 0,361 lebih
besar dari 0,05. Dengan demikian H_diterimaatau
data tersebut bersifat homogen.
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Tabel 4. Perbedaan Posttest Kelas Kontrol dan
Kelas Eksperimen

Group Statistics
Std. Std.
Ket. N Mean Deviatio Error
n Mean
Kelas 81.84
or Postest 29 5.87881
Kontrol 14
Kelas
Kelas
ntrol dan ) 86.13 1.009
) Eksperi 30 5.52862
(sperimen 00
men

itusignifikan (nyatasecarastatistik) makaharus
melihat output Tabel 5 (independent samplet-
test) .

Tabel 5. Uji Beda Hasi| Belgjar Peserta Didik

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

95% Confidence
Interval of the

Uji beda (independent sampl e t-test)

Karena data berdistribusi normal dan
bersifat homogen maka digunakan uji-t
(independent sampl et-test). Produk multimedia
interaktif Adobe flash dikatakan memiliki
pengaruh terhadap has| belgar jikahasi| posttest
dari kel as eksperimen | ebih baik dibandingkan
keaskontrol. Berikut ini adalah hipotesisyang
akandiujikan, yaitu:

H,: tidek terdapat perbedaan secarasignifikan
antarahasi| posttest kelas eksperimen
denganhasil posttest kelaskontrol.

H.: terdapat perbedaan secara signifikan
antarahasi| posttest kelas eksperimen
dengan hasil posttest kelaskontrol.

Kriteriakeputusannyaadal ah: ji kathitung >
t . (nilai signifikans <0,05) makaH, ditolak.
Berikutini adalah hasil perhitunganindependent
samplet-test pesertadidik.

Berdasarkan tabdl 4, dapat disimpulkan
bahwarerataposttest pesertadidik kelaskontrol
adalah 81,84 sedangkan untuk peserta didik
kelaseksperimen adaah 86,13. Dari reratanilai
yang diperoleh pesertadidik, bahwareratanila
posttest berbedaantarakel askontrol dankelas
eksperimen. Untuk melihat apakah perbedaan

Sig. Difference
(2-
T Df tailed) Lower Upper
or Equal
stest variances .2888 57 .005 -7.26275 -1.31449
las  assumed
ntrol
'1 Equal
speri  TIS.2884 56.482 006 -7.26649 131075
n
assumed

Padauji homogenitasdis mpulkan varians
samaatau homogeny, dengan demikian analisis
uji bedat-test harusmenggunakan asums equal
variance assumed. Dari output SPSS terlihat
bahwa nilai t pada equal variance assumed
addah-2,888 dengan df 57 dansgnifikang 0,005
(two tail). Nilai t tabel yang diperoleh yaitu
sebesar 2,000. Karenanilai t >t yaitu-
2,888>2,000dannilai signifikans <0,05 maka
H, ditolak dan H, diterimaatau hasil posttest
kel as eksperimen |ebih baik dibandingkan hasil
posttest kel askontrol padataraf sgnifikans 0,05.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan secara signifikan
antarahasi| posttest kel as eksperimen dan skor
posttest kelaskontrol.

Kemampuan awal peserta didik pada
keduakelasrdatif sama. Reratanilal pretest pada
kelaseksperimen sedikit lebihtinggi dibandingkan
dengan kelaskontrol. Namun jikadicermati lebih
jauh, reratanilal pretest padakelas eksperimen
lebih tinggi di sebabkan terdapat beberapapesarta
didik yang mendapat nilai cukuptinggi.

29



30 Jurnal Pendidikan Progresif, \Vol. VII,

Jika dilihat dari nilai posttest, kelas
eksperimen memiliki reratanila yanglebihtinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini
disebabkan karena nilai kelas eksperimen
mengalami kenaikan yang cukup signifikan
dibandingkan dengan kelaskontrol. Dengan kata
lain penggunaan multimediainteraktif Adobeflash
memberikan dampak yang positif terhadap hasl|
belgar pesertadidik.

Rataketercapaian hasil belgar mengaami
peningkatan ditinjau dari nilai pretest dannila
posttest. Dalam kel as eksperimen keseluruhan
proses pembel g aran menggunakan multimedia
interaktif Adobe flash berbasis scientific
approach. Peserta didik terlibat secara aktif
dal amkegiatan pembelgaran. Hal tersebut sesual
dengan karakteristik tematik integratif, hal itu
diperkuat lagi dengan dengan pendekatan
scientifik (scientific approach) peserta didik
semakin terampil untuk menggunakan
pengetahuannya Daam multimediainteraktif juga
disgjikan latihan-latihan soa yang berkaitan
dengan konsep yang dipelgjari. Latihan sodl
disgikanbervarias, terdapat sod evaluas setigp
kegiatan pembelgaran, dan latihan berupa
permai nan yang menguatkan pemahan peserta
didik tentang materi yang dipelgari. Dengan
latihan-latihan yang tersedia pada mitimedia
interaktif peserta didik terlatih untuk
menyel esaikan soal-soa pemahaman sehingga
tidak mengherankanjikareratanila pesertadidik
padakel aseksperimen|ebihtinggi dibandingkan
dengan kelaskontrol.

Pembel g aran yang dilakukan pada kel as
kontrol masih berpusat padaguru, sdanitumedia
yang digunakan hanya berupa gambar yang
tersediapada buku paket. Pesertadidik belum
berpastisipas secaraaktif dalam pembelgaran.
Dengan demikian dapat dis mpulkan bahwanila
hesi| belgar pesertadidik kelaseksperimen|ebih
baik daripadanila has| belgar pesertadidik kelas
kontrol. Dapat dikatakan pula bahwa proses
pembelgjaran pada kelas eksperimen yang
menggunakan multimediainteraktif |ebih efektif.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil pendlitian, dapat diambil
kes mpulan bahwamultimediainteraktif Adobe
flash yang digunakan berpengaruh terhadap hasil
belgar peserta didik kelas IV di SD Negeri
Glagah Yogyakarta. Dilihat dari persentase
ketuntasan hasi| belgjar pesertadidik, rata-rata
ketercgpaian hadl belgar mengdami peningkatan
ditinjau dari skor pretest dan posttest. Hasil uji
bedaantarake askontrol dan kelas eksperimen
menunj ukkan bahwaterdapat perbedaan yang
signifikan terhadap hasi| bel gar antarapeserta
didik kelaskontrol dan hasi| belgar pesertadidik
kel as eksperimen.
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